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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of using digital media on enhancing critical 
thinking skills among elementary school students. The method used in this research 
is a literature review,which involves collecting and processing data from existing 
studies. The data were obtained from several articles sourced from google, google 
scholar, and other websites, covering the years 2020-2025. The data were analyzed 
through reduction and presentation techniques. The analysis revealed that various 
types of digital media can be utilized to improve students critical thingking skills, as 
such as I-spiring, mapping-based e-book, animated learning videos, educational 
games, flipbook andword walls.There learning media stimulate students critical 
hingking abilities in engaging and interactive ways. 

Keywords: digital media, critical thingking skills, elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek penggunaan media digital terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah meode studi kepustakaan yaitu kegiatan 
mengumpulkan data lalu mngolah data penelitian. Data penelitian ini didapatkan 
dari beberapa artikel yang didapatkan sebelumnya dari google, google scholar dan 
website lainnya dengan rentang tahun 2020-2025. Data di analisis dengan reduksi 
dan penyajian data. Hasil analisis mengungkapkan bahwa terdapat berbagai jenis 
media digital yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa seperti I-Spirng, e-book berbasis mind mapiping, video pembelajaran 
animasi, game edukasi, flipbook, dan word wall, karena media pembelajaran ini 
dapat merangsang kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara yang menarik.  
 
Kata kunci: media digital, kemampuan berpikir kritis, sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan  

Berkembangnya teknologi 

diabad 21 yang sangat pesat 

memberikan dampak pada berbagai 

hal, salah satunya ialah dalam dunia 

Pendidikan. Dalam dunia Pendidikan 

terjadi perubahan paradigma yang 

sangat besar, Dimana pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan faktual dan perolehan 

mailto:1dinabudiartii02@gmail.com
mailto:2rohani456.rohani@gmai.com


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

240 
 

hasil saja, tetapi juga pengembangan 

kemampuan abad ke 21 yang kritis. 

Pendidikan harus dapat beradaptasi 

mengikuti perkembangan zaman agar 

dapat berkembang dan tidak tertinggal 

oleh kemajuan teknologi (Haryadi et 

al., 2022). Penggunaan teknologi 

dalam proses pembelajaran tidak 

hanya bertujuan agar efisiensi 

pembelajaran meningkat, namun juga 

membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan 

kemampuan yang diperlukan seperti 

kemampuan komunikasi, kolaborasi, 

inovatif dan berpikir kritis serta bisa 

menyelesaikan masalah.  

Berpikir kritis termasuk 

kemampuan yang perlu dipersiapkan 

dan dimiliki oleh seseorang diabad ke-

21 ini, terutama dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan berpikir kritis berguna 

bagi siswa sebab bisa 

mempersiapkan mereka untuk 

berhasil di dalam hidup, serta mampu 

menyelesaikan masalah yang ada 

dalam kehidupan (Qondiasd kk, 

2023). Pada abad 21 ini, 

pembelajaran memiliki 4 kompetensi 

yaitu 4C. 4C merupakan singkatan 

dari critical thinking (berpikir kritis), 

collaboration (bekerja sama), 

communication (berkomunikasi), dan 

creativity (kreativitas). Kemampuan 

berpikir kritis berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam 

pemahaman, penyelidikan, 

penggabungan dan mengevaluasi 

informasi yang diterima untuk 

menghadapi permasalahan. Siswa 

dapat menemukan Solusi untuk 

berbagai tantangan dengan 

menggunakan kemampuan berpikir 

kritis. Individu yang berpikir kritis 

merupakan individu yang bisa 

merumuskan pengetahuannya, dan 

memanfaatkan pengetahuan tersebut 

untuk menghadapi masalah serta 

mampu mencari informasi pendukung 

yang relevan untuk pemecahan 

masalah (Haikal dkk, 2023). Dengan 

berpikir kritis ini seseorang dapat 

memilah informasi yang diterimanya 

apakah informasi tersebut benar atau 

hoaks, menyelesaikan permasalahan-

permasalahan ini sangat dibutuhkan 

oleh siswa dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari maupun dalam 

pembelajaran (Fauzi dkk, 2025). 

Keadaan pembelajaran saat ini, 

menunjukan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang masih terbatas, hal 

ini disebabkan oleh banyaknya siswa 

yang menghadapi kesulitan saat 

mencoba  menyampaikan lebih dari 

satu pendapat serta menganggah 

pendapat siswa yang lain (Firdausi 
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dkk, 2021). Rendahnya berpikir kritis 

siswa disebabkan pembelajaran 

masih dipengaruhi oleh guru, seperti 

dalam menyampaikan bahan ajar guru 

tidak memakai sarana yang inovatif, 

sehingga perkembangan berfokus 

pada guru (Handayanti dkk, 2023). 

Guru lebih banyak menggunakan 

media cetak, akibatnya siswa merasa 

jenuh selama proses pembelajaran 

dan menurunya hasil akademik dan 

berpikir kritis siswa (Nikmati, 2024). 

Siswa sekolah dasar merupakan 

siswa yang masih memiiki keinginan 

untuk bermain, karena dunianya 

tentang bermain jadi mereka akan 

cenderung merasa bosan jika cara 

penyampaian materi tidak menarik 

atau membosankan, jadi guru harus 

menggunakan media yang menarik 

perhatian serta membuat siswa 

merasa Bahagia saat proses 

pembelajaran. Pemanfaatan media 

digital dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu cara yang 

efektif, karena media digital adalah 

media yang mengikuti perkembangan 

zaman sehingga dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

Tujuan penggunaan media digital 

didalam kelas dapat mempermudah 

guru dan membantu siswa dalam 

memahami materi yang dijelaskan 

(Yanti dkk,2024). 

Berdasarkan permasalahan 

diatas tentang rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

salah satunya di sebabkan karena 

media yang digunakan guru tidak 

menarik. oleh karena itu, peneliti 

menulis artikel tentang penggunaan 

media digital dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar karena media digital ini 

dapat disesuaikan dengan 

kemampuan, kepribadian, dan minat 

siswa, sehingga dapat meningkatkan 

berpikir kritis siswa.   

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode studi 

kepustakaan (literatur review). Data 

penelitian ini merupakan data 

sekunder yang dihasilkan melalui 

pengumpulan data literatur dengan 

mencari data dari artikel-artikel yang 

berkaitan dengan “penggunaan media 

digital dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar”. artikel-artikel tersebut 

didapatkan dari google, google 

scholar dan website lainnya dengan 

rentang waktu 2020-2025. Dari 
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beberapa artikel yang dikumpulkan, 

peneliti memilih 21 artikel yang 

berkaitan. 

Tahapan penelitian ini yaitu, 

pertama, mengumpulkan data melalui 

artikel-artikel yang relevan dengan 

topik yang dibahas, kedua, 

mnganalisis beberapa data yang telah 

didapatkan. Analisis data ini ada 2 

taha yaitu tahap reduksi dan penyajian 

data, tahap reduksi dilaksanakan 

dengan mempertimbangkan jumlah 

dan keberagaman sumber data yang 

didapat sesuai dengan keperluan 

penelitian dan penyajian data ini 

tersusun dalam bentuk narasi yang 

mempermudah peneliti untuk 

memperoleh Kesimpulan (Asani, 

2023). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil kajian literatur 

dari beberapa penelitian ditemukan 

bahwa perkembangan teknologi dan 

media digital membawa pengaruh 

yang signifikan dalam aspek proses 

pembelajaran dengan 

mengimplementasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Keterampilan 

dalam berpikir kritis yang kuat dapat 

mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi rintangan dimasa depan 

oleh karena itu, penggunaan teknologi 

pada pembelajaran sangat penting 

seperti pada penelitian Muchtar et al., 

(2021). Dimana teknologi yang 

digunakan adalah aplikasi I-spring, 

aplikasi ini memiliki kemampuan yang 

menghasilkan berbagai macam 

kuesioner yang mencangkup audio, 

video, dan kuis youtobe. Output media 

berbasis flash dan I-spring terdiri dari 

presentasi, video, dan gambar. 

Diantara komponen-komponen 

lainnya dengan menggabungkan 

berbagai keunggulan tersebut, 

diharapkan proses pembelajaran akan 

menjadi lebih menarik, sehingga 

dapat meningkatkan keterlibatan, 

kenyamanan,dan antusiasme siswa 

dalam belajar. Dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media 

pembelajaran interaktif menggunakan 

I-spring presenter dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 2 mamajang 

makasar. 

Selain penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran media digital 

juga memiliki pengaruh yang sangat 

besar, pemanfaatan e-book berbasis 

mind mapping dapat membantu 

menggambarkan konsep yang abstrak 
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(konsep yang tidak terwujud) menjadi 

konsep yang konkret (konsep yang 

berwujud) agar lebih mudah dicerna 

siswa, karena penggunaan e-book 

berbasis mind mapping dapat 

memvisualkan objek ilmiah kecil dan 

besar yang sulit diperhatikan secara 

langsung dan bahkan tidak dapat 

ditampilkan didalam ruang kelas 

(Azzahra & Amini, 2024). 

Pengaplikasian e-book dengan 

menggunakan sarana seperti jaringan 

online, handphone, komputer/laptop 

serta Kemahiran guru dan siswa 

sebagai penunjang dalam 

penggunaan e-book (Dewi & Agung, 

2021). Selain itu, video pembelajaran 

juga bisa digunakan sebagai media 

pembelajaran digital, Dimana menuru 

(Qondias dkk, 2024) menyatakan 

bahwa penggunaan video 

pembelajaran berpotensi 

memperbaiki hasil akademik siswa, 

seperti video pembelajaran yang 

menggunakan animasi. Media video 

animasi merupakan media yang berisi 

Kumpulan gambar yang diolah 

menjadi media Gerak dan audio 

sehingga tampak hidup dan nyata 

serta mengandung pesan 

pembelajaran didalamnya (Saleh, 

2021). Ketika media video animasi 

dimasukan kedalam Pendidikan sains, 

materi pembelajaran yang disajikan 

dalam bentuk objek dengan sifat yang 

sesuai mendorong siswa 

berpartisipasi lebih aktif. 

Mengungkapkan pendapat dengan 

logis dan bahkan mendorong siswa 

untuk bertanya lebih banyak selama 

proses pembelajaran (Fadillah et al,. 

2022). 

Pada penelitian Rastal et al,. 

(2022) penggunaan media website 

permainan edukatif dalam 

pembelajaran online dengan media 

quizizz dapat mendorong berpikir kritis 

siswa dan mampu meningkatkan daya 

ingat siswa saat pembelajaran daring. 

Game edukasi ini memanfaatkan 

software multimedia untuk membuat 

media game edukasi yang interaktif 

dan fleksibel yang memaksimalkan 

dan memperdayakan kemampuan 

berpikir kritis siswa karena caranya 

yang menyenangkan (Yulianti & 

Ekohariadi, 2020). Game edukasi 

memberikan rintangan, menimbulkan 

rasa ingin tahu, tujuan yang jelas dan 

media ini membuat siswa terlibat 

penuh dalam kolaborasi, serta 

kompetisi sehingga dapat 

memberikan kesempatan 

perngembangan keterampilan abad 

ke 21. Pada penelitian Aprilia (2021) 

mengungkapkan media flipbook sains 
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yang relevan secara kontekstual 

berpotensi untuk meningatkan litterasi 

sains dan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V SD. Media sains 

diklasikan sebagai multimedia dalam 

flipbook berbasis kontekstual karena 

penggabungan konten media yang 

beragam,termasuk media audiovisual, 

virtual dan audiovisual misalnya, video 

pembelajaran penggunaan flipbook 

digital oleh guru dapat membuat siswa 

lebih paham dan 

mengimplementasikan informassi 

yang mereka pelajari didalam kelas. 

Flipbook mencangkup beberapa 

konten menarik, menghibur,dan 

berhubungan dengan konteks yang 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, sehingga siswa dapat belajar 

secara mendiri dan berpikir kritis 

mereka meningkat (Prasasti & Anas, 

2023). Selain itu, wordwall juga bisa 

digunakan karena cara yang 

digunakan menyenangkan dan 

menarik bagi siswa dan dievaluasi. 

Media digital wordwall membantu 

siswa paham terhadap materi yang 

disampaikan dan meningkatkan 

berpikir kritis siswa yang bisa diukur 

dengan bantuan media tersebut 

(Oktavia & Satianingsih, 2024). Hal ini 

dapat memberikan pengetahuan 

kepada siswa dengan cara yang 

menghibur, sehingga menghambat 

potensi kebosanan (Ma’rifah & 

Mawardi, 2022). 

Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian diatas menunjukan bahwa 

implementasi media digital seperti 

spring presenter, e-book berbasis 

mind mapping, video pembelajaran 

yang menggunakan animasi, quizizz, 

flipbook dan media digital wordwall 

memiliki peran yang sangat berguna 

terhadap capaian akademik dan daya 

berpikir kritis siswa. Karena media 

pembelajaran disebut sebagai 

multimedia yaitu sejenis media 

pembelajaran dengan penggunaan 

media digitak berupa gambar, suara, 

video, dan animasi yang dapa memicu 

keinginan siswa dalam proses 

pmbelajaran (Purwati, 2021). 

Multimedia ini juga memiliki kelebihan 

seperti dapat menyalurkan informasi 

dalam bentuk suara, gambar, dan 

video. Kelebihan inilah yang 

menjadikan multimedia sebagai media 

yang dapat memfasilitasi 

keberagaman dalam proses 

pembelajaran (Fitriani dkk, 2021). 

Pada penelitian Wahyuni & Fitria 

(2023) menunjukan bahwa penelitian 

media yang tepat dapat membantu 

pertumbuhan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Multimedia pembelajaran 
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interaktif yang dapat beradaptasi 

dengan atribut siswa masa kini, 

khususnya mereka yang merupakan 

penduduk digital adalah materi 

pembelajaran yang tepat. 

Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Pratiwi & Mawardi (2022) 

menguatkan argument bahwa media 

audio visual berpotensi untuk menarik 

minat belajar siswa, mendorong 

keaktifan dan partisipasi siswa dalam 

berpikir kritis yang disesuaikan 

dengan materi pembelajaran untuk 

menganalisis permasalahan, Solusi 

dan implementasi pada materi 

pembelajaran.  

Kemendikbud telah melakukan 

beberapa usaha seperti menyediakan 

layanan mendidik tidak berbayar 

seperti quizizz, canva, ruang guru, 

dan website internet yang bisa 

menambah wawasan siswa dalam 

berpikir kritis (Wicaksonod kk, 2022). 

Kemendikbud mendukung 

pemanfaatan media digital sebagai 

media pembelajaran yang bermanfaat 

dan tepat dalam proses pembelajaran. 

Media digital dalam Pendidikan 

membawa banyak manfaat bagi 

perkembangan siswa seperti 

meningkatkan keterlibatan siswa 

melalui media interaktif yang 

mempermudah pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran dan 

meningkatkan hasil akademik siswa.  

Berdasarkan beberapa 

penjabaran diatas menunjukan bahwa 

pembelajaran diabad ke 21 harus 

bersamaan dengan pemanfaatan 

media digital dan teknologi. Media 

digital berpengaruh pada dunia 

Pendidikan dilihat dari hasil akademis 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Media pembelajaran digital harus 

sesuai dengan kemampuan dan 

keperluan siswa, siswa memiliki 

fasilitas mendukung sebagai 

penunjang yang berkaitan dengan 

permasalahan dan keadaan 

lingkungan siswa.oleh karena tentang 

teori yang mengatakan baha 

penggunaan media digital bisa 

meningkatkan hasil akademik dan 

kemampuan berpikir kritis siswa itu 

benar. 

 

D. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan media digital 

seperti I-Spring, e-book berbasis mind 

mapping, video pembelajaran 

animasi, game edukasi, flipbook dan 

wordwall terbukti efektif dapat 

meningkatkan daya pikir kritis siswa di 

jenjang sekolah dasar. hal ini 

dikarenakan cara penyampaian materi 
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menggunakan media ini sangat 

menyenangkan bagi siswa, Dimana 

siswa tidak selalu dituntut unuk focus 

mendengarkan atau membaca buku 

saja, tetapi siswa bisa memahami 

materi dalam bentuk gambar, suara, 

video dan animasi bahkan bermain 

dapat meningkatkan kesenangan 

belajar siswa dan lebih Santai selama 

proses belajar sehingga materi yang 

disampaikan di pahami dengan 

mudah. Dengan demikian 

pemahaman, dan motivasi belajar 

sisw dapat meningkat sehingga ini 

akan merangsang kemampuan 

berpikir kritis siswa selama proses 

pembelajaran.  
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